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ABSTRAK

Indah Marina. 2023. FEksplorasi Etnomatematika pada Budaya Lokal Batik
Rifa’iyah Khas Kabupaten Batang. Skripsi Program Studi Tadris Matematika.
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd.

Kata Kunci: Penelitian Kualitatif, Pendekatan Etnografi, Etnomatematika,
Budaya Batik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelajaran matematika yang dianggap sulit
dan tidak disukai oleh peserta didik yang dipengaruhi salah satunya oleh pemilihan
cara pendekatan guru yang cenderung terlalu formal, kurang menarik dan kurang
inovatif. Salah satu inovasi pendekatan menarik yang dapat dilakukan oleh guru
dalam pembelajaran  matematika adalah  pendekatan etnomatematika.
Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
menghubungkan matematika dengan budaya yang ada di sekitar kita secara
langsung. Beberapa penelitian etnomatematika yang sudah dilakukan menunjukan
bahwa benar adanya konsep-konsep matematika yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran matematika lebih bermakna. Batik Rifa’iyah sudah banyak diteliti
dari segi budaya dan keagamaan, namun masih sedikit penelitian batik Rifa’iyah
mengenai etnomatematika.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apa saja konsep-konsep matematika
yang terkandung di dalam Batik Rifa’iyah Batang? Dan bagaimana proses
pembuatan batik Rifa’iyah dalam mewujudkan pengetahuan matematika tersebut
pada konteks budaya dan tradisi masyarakat Rifa’iyah? Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mencari tahu, mengekplorasi dan menggambarkan konsep-konsep
matematika yang terdapat pada budaya Batik Rifa’iyah Khas Kabupaten Batang
dan untuk mengetahui proses pembuatan batik Rifa’iyah dalam mewujudkan
pengetahuan matematika pada konteks budaya dan tradisi masyarakat Rifa’iyah.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif dan pendekatan etnografi. Penelitian ini dilakukan di Rumah Ibu
Khunifah salah satu pengrajin Batik Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan,
Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Subjek yang diteliti mencakup proses
pembuatan dan motif-motif batik Rifa’iyah, pengrajin batik Rifa’iyah dan
perangkat Desa Kalipucang Wetan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan, sedangkan teknik
analisis data dilakukan mulai awal penelitian dan berlangsung secara terus menerus
selama proses penelitian sampai tuntas dan menghasilkan kesimpulan.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini adalah
terdapat beberapa konsep matematika yaitu antara lain konsep angka, perhitungan,
perbandingan, pengukuran, pencerminan perancangan, dan penempatan serta
unsur-unsur geometri dalam pola dan motif yang dirancang pada motif batik
Rifa’iyah. Setiap proses pembuatan batik Rifa’iyah mewujudkan pengetahuan-
pengetahuan matematika tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika seringkali memiliki pengertian sebagai ilmu pengetahuan
eksak dan terorganisir secara sistematis yang fungsi praktisnya adalah untuk
mengungkapkan hubungan kuantitatif serta spasial mengenai angka,
perhitungan dan jumlah, serta fungsi teoritisnya adalah untuk memfasilitasi
pemikiran mengenai bentuk, ruang, dan simbol-simbol.! Namun dari
pengertian tersebut, pemahaman dan persepsi yang terlalu luas serta
fleksibel terhadap matematika dapat menjadi faktor yang sulit dipahami,
mengakibatkan pembelajaran matematika dianggap sulit, menakutkan dan
tidak disukai oleh peserta didik. Selain pemahaman matematika yang
kurang jelas, pendekatan pembelajaran matematika yang masih bersifat
terlalu formal, banyak teoritis, dan kurang bervariasi di sekolah juga
menjadi pengaruh akan minat dan kesulitan peserta didik dalam

mempelajari matematika.?
Sebetulnya, guru merupakan unsur utama yang menentukan
keberhasilan suatu mata pelajaran selama proses belajar di sekolah,

termasuk matematika. Dengan menghadirkan proses pembelajaran yang

! Oda Kinata Banurea, Pembelajaran matematika untuk calon guru MI/SD (Medan: CV.
Widya Puspita, 2019), hlm. 2.

2 Dewi Eva Riyanti, “Eksplorasi Kain Besurek Provinsi Bengkulu (Kajian Etnomatematika)”,
Skripsi Program Studi Tadris Matematika (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022), hlm. 1-3.



menyenangkan dan menarik, dapat meningkatkan ketertarikan, dorongan,
minat, dan motivasi belajar yang baik pada diri peserta didik. Namun dalam
kondisi saat ini, minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika sudah sangat rendah. Kondisi ini disebabkan oleh pemilihan
cara pendekatan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
seringkali cenderung kurang menarik, kurang inovatif dan membosankan.
Oleh karena itu, para guru diharapkan mampu melakukan perubahan dan
menawarkan adanya inovasi pendekatan yang lebih menarik sehingga
peserta didik lebih aktif berpartisipasi dan termotivasi dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di sekolah.®

Salah satu inovasi pendekatan menarik yang dapat dijadikan
pendekatan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran terutama
pembelajaran matematika adalah implementasi melalui penerapan
pembelajaran yang dihubungkan dengan budaya atau disebut dengan
pendekatan etnomatematika. Pembelajaran matematika dengan pendekatan
etnomatematika dapat memberikan nuansa yang baru dan memberi interaksi
lebih antara guru, peserta didik serta lingkungan sekitar. Praktik matematika
dengan etnomatematika ini menyampaikan konsep matematika dalam
kurikulum sekolah dengan cara dimana konsep ini terkait dengan latar

belakang budaya peserta didik, sehingga meningkatkan kemampuan mereka

8 Dewi Eva Riyanti, “Eksplorasi Kain Besurek Provinsi Bengkulu (Kajian

Etnomatematika)”... him. 4.



untuk membentuk hubungan yang berarti dan mendalam mengenai
pemahaman mereka tentang matematika.*

Seperti yang disampaikan dalam buku berjudul Current and Future
Perspectives of Ethnomathematics as a Program, D' Ambrosio
menyebutkan bahwa keadaan dunia saat ini serius. Ada peningkatan
permintaan untuk pendidikan di setiap negara kecil, dan etnomatematika
dapat berkontribusi untuk mengatasi sejumlah tantangan global yang
dihadapi oleh sistem sekolah. Etnomatematika lebih dapat diterima oleh
penduduk sekitar dan lebih mudah diakses serta sangat terjangkau, terutama
bagi mereka yang berdomisili di wilayah pedesaan dan pesisir. Hal ini
menarik bagi praktik tradisional, dan karenanya lebih menarik daripada
matematika formal yang terkadang dingin dan keras dalam program
matematika sekolah yang ada.®

Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran matematika
yang menghubungkan matematika dengan budaya yang ada di sekitar kita
secara langsung. Pendekatan ini sangat sesuai dengan harapan untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan,
serta memperhatikan keragaman budaya yang ada dalam materi
matematika. Dalam konteks saat ini, etnomatematika melibatkan cakupan

pengetahuan matematika dari suatu kelompok sosial-budaya masyarakat

4 Grabiele Kaiser (Ed.), Current and Future Perspectives of Ethnomathematics as a Program
(Hamburg: Spinger Nature, 2016), him. 1.

® Grabiele Kaiser (Ed.), Current and Future Perspectives of Ethnomathematics as a
Program... hlm. 6.



yang mencakup jargon, kode, simbol, mitos, dan bahasa. Etnomatematika
berfokus pada praktik matematik, ide-ide matematika, dan pengetahuan
matematika dari suatu kelompok sosial-budaya masyarakat yang terkait
dengan aktivitas menghitung, mengelompokkan, menyusun, mengurutkan,
menyimpulkan dan memodelkan. Sejumlah penelitian etnomatematika telah
dilakukan dengan berbagai fokus yang berbeda. Beberapa fokus penelitian
yang berbeda tersebut antara lain tentang artefak dan karya kerajinan,
permainan, bahasa, serta pekerjaan atau tempat kerja.®

Penelitian etnomatematika tentang artefak budaya dan karya kerajinan
seperti tas, nyiru, tikar, barang perhiasan dan bahan dekorasi menunjukan
bahwa terdapat banyak konsep geometri seperti bentuk-bentuk geometri,
simetri dan pola.” Dengan memanfaatkan pengetahuan etnomatematika
dalam pembelajaran, guru dapat menggali kekayaan budaya lokal untuk
menjelaskan konsep matematika secara lebih konkret dan bermakna bagi
peserta didik. Hal ini dapat meningkatkan minat, keterlibatan, dan
pemahaman peserta didik terhadap matematika, sambil menghormati dan
menghargai keragaman budaya yang ada di dalam kelas.

Pendidikan atau pembelajaran matematika yang menggunakan kajian
budaya dalam mengidentifikasi unsur-unsur matematika tidak hanya

bermanfaat untuk pembelajaran, namun juga dapat menjadi alternatif bagi

5 Wara Sabon Dominikus, Hubungan Etnomatematika Adonara dan Matematika Sekolah
Etnografi Matematika Di Adonara, Cet. Ke-1 (Malang: Media Nusa Creative, 2021), hlm. 2.

" Wara Sabon Dominikus, Hubungan Etnomatematika Adonara dan Matematika Sekolah
Etnografi Matematika Di Adonara ... hlm. 3.



peserta didik untuk mengetahui lebih dalam mengenai budaya apa saja yang
terdapat di daerahnya masing-masing. Terlebih di era dewasa yang
dirasakan saat ini, adanya perubahan kebiasaan masyarakat umum bahkan
generasi penerus, yang semakin lama semakin melupakan kebudayaan.
Sesungguhnya, kebudayaan tersebut mampu menguatkan karakteristik
setiap masyarakat bahkan kalangan peserta didik. Untuk menguatkan
karakteristik peserta didik, kebudayaan berdampingan dengan bidang
pendidikan.? Berbagai ragam kebudayaan yang bahkan oleh peserta didik
saat ini mulai terlupakan, akan mulai terlihat kembali pesona dan
kekhasannya bagi masyarakat sekitarnya berdampingan dengan
pengembangan pendidikan yang lebih baik.

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang terdiri dari kepulauan
besar, dimana setiap pulaunya menjadi rumah bagi suku dan ras yang
berbeda-beda, sehingga menghasilkan kekayaan kesenian dan budaya.
Budaya yang berbeda ini berasal dari berbagai suku, ras, bahkan agama.
Sejak dahulu hingga sekarang, keanekaragaman tersebut telah menjadi daya
tarik tersendiri bagi Indonesia, karena dalam setiap keanekaragaman
memiliki ciri khas dan keunikannya sendiri. Diyakini dari negara Indonesia

yang merupakan negara dengan beragam jenis dan bentuk kebudayaan,

8 Aisyah Vidi Astanti, Eva Ma’sumatul Fitroh, “Eksplorasi Etnomatematika Pada permainan
Tradisional di Daerah Kabupaten Batang”, Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional,
SANTIKA: Seminar Nasional Tadris Matematika, yang diselenggarakan oleh Jurusan Tadris
Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 15 September 2022, him. 202.



dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan menjadi wadah untuk
penelitian dalam riset pengembangan etnomatematika saat ini.®

Banyaknya budaya di Indonesia tidak serta merta terlepas dari
modernisasi jaman yang tentu saat ini banyak sekali kebudayaan yang
meninggalkan ciri khas kedaerahannya hanya karena termakan
perkembangan zaman. Namun, masih banyak pula budaya yang tidak
tergores oleh modernisasi dan mempertahankan keidentikannya sebagai
budaya Indonesia. Salah satunya, batik yang tetap menjadi salah satu
warisan budaya di Indonesia yang sangat dikenal dan sering dijumpai. Ini
merupakan salah satu jenis kain yang khas dengan proses pembuatannya
melibatkan penggunaan malam untuk menghambat pewarnaan pada kain
yang polos, kemudian menjalani serangkaian proses khusus. Setiap daerah
di Indonesia, hampir semua memiliki batik dengan ciri khasnya masing-
masing, keunikan, dan sejarah yang berbeda. Keanekaragaman yang
dimiliki, menjadikan setiap batik mempunyai daya tarik tersendiri.*

Salah satu daerah penghasil batik yang ada di Jawa Tengah selain Kota
Pekalongan yang terkenal dengan sebutan Kota Batik adalah Kabupaten
Batang. Di Kabupaten Batang sendiri ada banyak batik khas yang telah
tercipta salah satunya Batik Rifa’iyah. Batik Rifa’iyah merupakan jenis

batik yang memiliki motif khusus dan hanya diproduksi oleh ibu-ibu

® Dewi Eva Riyanti, “Eksplorasi Kain Besurek Provinsi Bengkulu (Kajian

Etnomatematika)”... him. 7.

10 Aisyi Nilna Auliya, “Eksplorasi Bangun Datar dan Transformasi Geometri Pada Motif
Batik Pamiluto Ceplokan Gresik”, Skripsi Program Studi Tadris Matematika (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2021), hlm. 1.



pengrajin batik yang menjadi anggota komunitas Rifa’iyah di Desa
Kalipucang Wetan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Sampai saat ini,
tidak ada yang mengetahui secara pasti, kapan pertama kalinya batik di
lingkungan jamaah Rifa’iyah Kalipucang Wetan, Batang ini muncul.
Namun, batik Rifa’iyah ini tetap merupakan batik khas daerah Kabupaten
Batang yang memiliki keunikan tersendiri yang harus dilestarikan kepada
para generasi muda, supaya batik ini tidak hilang oleh perkembangan
zaman. 1!

Keunikan batik Rifa’iyah terdapat pada perbedaannya dengan batik
yang lain, yaitu berada pada “pakem” atau aturan yang berlaku berupa
larangan untuk menggambar motif makhluk bernyawa secara utuh, baik itu
manusia ataupun hewan dan tumbuhan. Batik Rifa’iyah memiliki ciri
dibatik pada kedua sisi kainnya (bolak-balik). Lalu, terdiri atas dua warna
yang biasa disebut dengan bangbiron (bang/abang (dalam Bahasa Jawa)
artinya merah dan biron artinya biru). Namun, tidak terpaku pada dua warna
saja, ada juga yang memiliki tiga warna (biasa disebut tiga negeri), yaitu
merah, biru, dan cokelat.!?

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, di era dewasa seperti
sekarang ini, kebudayaan dengan keunikannya yang khas sarat akan makna

keagamaan semakin banyak terlupakan. Bahkan untuk kebudayaan batik

1 Sri Mustika, “Melestarikan Batik Tradisional Rifa’iyah Sebagai Identitas Budaya
Komunitas Rifa’iyah”, dalam Jurnal Penelitian Komunikasi, Vol. XXI, No. 1 (Jakarta: Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2018), hlm. 5.

12 Sri Mustika, “Melestarikan Batik Tradisional Rifa’iyah Sebagai Identitas Budaya
Komunitas Rifa’iyah”... hlm. 2-3.



dengan keunikan tersendiri tersebut, minat muda-mudi Rifa’iyah terhadap
batik Rifa’iyah sangat berkurang. Hal ini mengakibatkan menurunnya
jumlah pembatik, dari 150 orang kini menyusut menjadi 84 orang, dan untuk
pembatik senior sendiri hanya tinggal satu orang.

Dari beberapa kain batik yang terlihat, kain batik Rifa’iyah ini
memiliki unsur etnomatematika yang cukup banyak, salah satunya terdapat
pada motif kain batik Rifa’iyah. Salah satu unsur etnomatematika yang
dapat diciptakan adalah mengartikulasikan konsep geometri, macam-
macam geometri dasar. Namun, sangat disayangkan beberapa pendidik
bahkan pengrajin batik sendiri masih belum mengetahui lebih banyak unsur-
unsur matematika yang tercipta dalam budaya kain batik ini. Banyak
masyakarat yang juga tidak mengetahui konsep-konsep matematika yang
tercipta dari budaya yang selama ini mereka lihat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, alasan peneliti
mengkaji etnomatematika pada kain batik Rifa’iyah Desa Kalipucang
Wetan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang adalah disebabkan oleh
beberapa hal tersebut. Pertama dalam hal kain batik Rifa’iyah yang
merupakan budaya daerah dengan nilai budaya ataupun ekonomi yang
tinggi, namun masih jarang tereksplorasi baik hanya dalam pandangan

budaya atau bahkan dari pandangan matematika yang mengakibatkan

13 Sri Mustika, “Melestarikan Batik Tradisional Rifa’iyah Sebagai Identitas Budaya
Komunitas Rifa’iyah”... hlm. 2-3.



masyarakat tidak banyak mengetahui bahwa terdapat unsur matematika

yang terdapat di dalamnya.

Untuk hal kedua, penelitian mengenai budaya batik Rifa’iyah ini
memang pernah ada namun hanya diteliti dari segi budaya dan keagamaan.
Sedangkan penelitian mengenai etnomatematika pada kain batik Rifa’iyah
masih jarang dilakukan. Etnomatematika pada kain batik Rifa’iyah akan
dapat memberikan kontribusi lebih dan positif dalam pengetahuan dan
pembelajaran matematika. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul
skripsi “Eksplorasi Etnomatematika Pada Budaya Lokal Batik Rifa’iyah
Khas Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja konsep-konsep matematika yang terkandung di dalam Batik
Rifa’iyah Batang?

2. Bagaimana proses pembuatan batik Rifa’iyah dalam mewujudkan
pengetahuan matematika tersebut pada konteks budaya dan tradisi
masyarakat Rifa’iyah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini

adalah:



I.

10

Untuk mengeksplorasi, mengetahui dan menggambarkan konsep-
konsep Matematika yang terdapat pada budaya Batik Rifa’iyah Khas
Kabupaten Batang.

Untuk mengetahui proses pembuatan batik Rifa’iyah dalam
mewujudkan pengetahuan matematika pada konteks budaya dan tradisi

masyarakat Rifa’iyah.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan-kegunaan dari penelitian ini adalah terbagi menjadi

dua, yaitu:

I.

Kegunaan Teoritis

Adapun kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah
diharapkan dapat mampu memperkenalkan batik khas Kabupaten
Batang kepada masyarakat luas serta menggambarkan hubungan antara
matematika dan budaya dalam bentuk lain yaitu dalam motif batik
Rifa’iyah, dan berpotensi memberikan wawasan baru dalam
pemahaman matematika yang terkait dengan seni dan budaya
tradisional. Selain itu, juga diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berharga dalam bidang pengetahuan tentang
etnomatematika dan seni budaya Indonesia, berupa meningkatkan
pemahaman, penalaran dan kemampuan literasi matematika peserta
didik. Kegunaan teoritis dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
referensi untuk penelitian-penelitian lanjutan yang masih terkait dengan

etnomatematika dalam budaya sekitar.

10
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2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini bagi penulis sendiri diharapkan dapat
mampu menambah wawasan serta pengalaman tentang konsep-
konsep matematika yang terdapat pada setiap kebudayaan di
Indonesia terutama budaya Batik Khas daerah kampung halaman
daerah Kabupaten Batang, yaitu batik Rifa’iyah.
b. Bagi guru mata pelajaran Matematika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu dijadikan
sebagai referensi materi ataupun alternatif lain dalam pembelajaran
Matematika di kelas agar lebih menarik minat peserta didik dalam
memahami konsep matematika.
c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan panduan
dan referensi penting bagi peneliti lain yang berencana akan
menjalankan penelitian serupa yaitu mengekplorasi hubungan
antara matematika dan budaya baik di daerah Batang ataupun
daerah yang lain, baik pada budaya batik ataupun budaya lain yang
banyak ragamnya.
d. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

informasi serta memperluas pemahaman bagi masyarakat tentang
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keterkaitan antara matematika dan budaya, sehingga menyadarkan
bahwa ada hubungan antara budaya dan ilmu pengetahuan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif dan pendekatan etnografi (Sosial Budaya).
Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan dengan menggunakan kata-
kata yang muncul dari sumber data berdasarkan metode pengumpulan
data dan analisis data yang relevan. Sehingga, peneliti memahami
konteks yang mendalam dan menggambarkan dengan detail fenomena
sosial yang sedang diteliti.'*

Metode deskriptif kualitatif lebih menitik beratkan penelitian
pada observasi dan suasana ilmiah (natural setting). Peneliti terjun
langsung ke lapangan tempat penelitian dan bertindak sebagai
pengamat, membuat kategori perilaku, kemudian mencatatnya sebagai
hasil observasi.®® Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif ini,
peneliti menguraikan dan menganalisis tentang penggambaran objek
penelitian, dalam hal ini konsep-konsep matematika pada Batik
Rifa’iyah Kabupaten Batang secara keseluruhan, lebih mendalam dan

sistematis.

14 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 10.

15 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif Dan
Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), hlm. 60.
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Adapun pendekatan etnografi dilakukan dengan observasi dan
partisipasi secara alami dan langsung oleh peneliti di lapangan tempat
penelitian.’® Pendekatan etnografi dalam penelitian kualitatif memiliki
wilayah kajian berfokus pada aspek budaya manusia dari segi
penggunaan bahasa, interaksi ataupun fenomena-fenomena sosial
lainnya yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari.!’ Sehingga,
pendekatan etnografi dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk
menyelidiki, menganalisis, menguraikan, memberikan gambaran, dan
penjelasan dari konsep-konsep matematika pada budaya Batik Rifa’iyah
Kabupaten Batang dengan cara terlibat langsung dalam proses
pengamatan budaya batik tersebut.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Galeri dan Workshop Batik
Rifa’iyah, Balai Desa Kalipucang Wetan, Kecamatan Batang,
Kabupaten Batang, serta rumah salah satu pengrajin Batik Rifa’iyah
yakni Ibu Khunifah. Waktu penelitian ini dilakukan pada Bulan
November sampai Desember 2023.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini membutuhkan dua sumber data, yaitu dari

data primer dan data sekunder literatur. Sumber data primer diperoleh

16 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan... hlm. 17.

17 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2021), hlm. 35.
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secara langsung dan mendalam oleh peneliti dari sumber pertama
melalui  teknik observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi.'® Dalam penelitian ini, sumber data primer meliputi
wawancara dengan pengrajin Batik Rifa’iyah dan pejabat Desa
Kalipucang Wetan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Selain itu,
peneliti juga melakukan observasi secara langsung pada proses
pembuatan batik Rifa’iyah dan melihat motif-motif kain batik Rifa’iyah
untuk memperoleh data visual dan mengidentifikasi konsep-konsep
matematika yang ada dalam proses pembuatan dan motif-motif batik
tersebut, serta hal lain dalam batik Rifa’iyah.

Sumber data sekunder diperoleh peneliti dari sumber yang sudah
ada, berupa dokumen atau arsip-arsip untuk melengkapi data-data yang
telah diperoleh melalui wawancara dengan para informan dan observasi
langsung.'® Dalam penelitian ini, data sekunder berupa jurnal-jurnal
ilmiah ataupun hasil penelitian yang membahas tentang batik Rifa’iyah
di Kabupaten Batang, atau arsip dokumen yang dimiliki pejabat Desa
Kalipucang Wetan serta para pengrajin dan buku-buku pelajaran
matematika yang digunakan sebagai referensi untuk mencari materi-

materi yang akan dieksplorasi dalam konteks etnomatematika pada batik

Rifa’iyah.

18 Farida Nugrahani dan M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 62.

19 Farida Nugrahani dan M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa... hlm. 63.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan hasil observasi atau pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi mengenai kain Batik Rifa’iyah, serta catatan lapangan.
a. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan peneliti
sebagai pengamat independent, bukan peneliti ikut serta secara
langsung dalam proses atau kegiatan pembuatan Batik Rifa’iyah.
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber data
berupa peristiwa yang terjadi di tempat atau lokasi proses
pembuatan kain batik Rifa’iyah. Observasi ini dilakukan dengan
peneliti yang mengunjungi lokasi penelitian, melakukan
pengamatan aktif di sekitar, dan mengamati proses pembuatan kain
batik Rifa’iyah di tempat pengrajin Kain Batik Rifa’iyah yaitu
salah satunya Ibu Khunifah di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan
Batang, Kabupaten Batang.

Tabel 1.1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi
Alat yang dibutuhkan

No. | Aspek yang diobservasi
peneliti

Perekam untuk wawancara,
Mengamati pola dan motif
1. kamera handphone, dan
pada kain batik Rifa’iyah.
catatan etnografi.

15
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Mengamati proses | Perekam untuk wawancara,
2. | pembuatan kain batik | kamera handphone, dan

Rifa’iyah. catatan etnografi.

Mengamati alat dan teknik
Perekam untuk wawancara,
yang digunakan dalam
3. kamera handphone, dan
menciptakan motif batik
catatan etnografi.
Rifa’iyah.

Mengamati  komunikasi | Perekam untuk wawancara,
4. |antar pengrajin  batik | kamera handphone, dan

Rifa’iyah. catatan etnografi.

Mengidentifikasi konsep
matematika, seperti angka, | Perekam untuk wawancara,
5. | perhitungan dan | kamera handphone, dan
pengukuran pada kain | catatan etnografi.

batik Rifa’iyah.

Mengidentifikasi pola,
Perekam untuk wawancara,
simetri, dan unsur-unsur
6. kamera handphone, dan
geometri pada motif kain
catatan etnografi.
batik Rifa’iyah.

b. Metode Wawancara
Wawancara dilakukan secara interaktif, dimana penggalian
data melalui percakapan yang dilakukan oleh lebih dari dua pihak

dengan tujuan menggali data yang lebih luas, tepat, dan
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komprehensif.?® Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa pengrajin batik Rifa’iyah, salah
satunya yaitu Ibu Khunifah dan Ibu Sanah. Serta informan lain,
yakni Bapak Bambang Edy Sudarmanto selaku Sekretaris Desa
Kalipucang Wetan yang mengetahui mengenai Kebudayaan Batik
Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan. Adapun alat yang digunakan
berupa perekam suara dan alat tulis sebagai pencatat hasil
wawancara lapangan langsung.
Tabel 1.2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

Aspek

No. Indikator
Problem

1. Nama informan
Profil informan
2. Alamat
etnomatematika
3.Usia
pada kain batik
1. 4. Jenis kelamin
Rifa’iyah
5.Pendidikan
Kabupaten
6. Latar belakang terhadap budaya/ topik
Batang
penelitian

Sejarah  kain | 1. Kemunculan awal kain batik Rifa’iyah

batik Rifa’iyah | di Kabupaten Batang.

20 Farida Nugrahani dan M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa... him. 125.
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Kabupaten

Batang

2.Awal mula pengrajin di Kabupaten

Batang  membatik  kain  batik

Rifa’iyah.
3.Awal mula penciptaan motif-motif
kain batik Rifa’iyah.
4.Pengaruh budaya dan tradisi lokal
kain  Batik

dalam  pembuatan

Rifa’iyah.

Proses
pembuatan kain

batik Rifa’iyah

1.Metode yang digunakan pengrajin
dalam membatik.

2. Pola-pola khusus dalam membuat kain
batik Rifa’iyah.

3.Penggunaan warna dan proporsi

Kabupaten dalam  pembuatan  kain  batik
Batang Rifa’iyah.
4. Peran matematika dalam pembuatan
kain batik Rifa’1yah.
1. Fakta dan unsur kebudayaan pada
Fakta dan
motif-motif kain batik Rifa’iyah.
makna  dalam
2. Nilai filosofis yang terkandung pada
unsur  budaya
setiap motif kain batik Rifai’yah.
kain batik
3. Makna khusus atau simbolisme dalam
Rifa’iyah

motif kain batik Rifa’iyah.

18
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Kabupaten 4. Penggunaan kain batik Rifa’iyah
Batang dalam unsur budaya sehari-hari.
5.Ritual atau kepercayaan tertentu
dalam pembuatan batik Rifa’iyah.
1. Konsep matematika dalam
perancangan motif setiap kain batik
Rifa’iyah.
Konsep 2.Konsep matematika dalam mengukur
matematika dan memetakan motif setiap kain batik
yang di | Rifa’iyah.
terapkan pada |3.Konsep matematika dalam
i kain batik | menghitung dan mengukur bahan kain
Rifa’iyah batik Rifa’iyah.
Kabupaten 4.Rumus matematika tertentu dalam
Batang pembuatan batik Rifa’iyah

5. Pemahaman matematika dalam

membantu  meningkatkan kualitas

batik.

Metode Dokumentasi

Penggalian dokumentasi dilakukan melalui catatan peristiwa

yang sudah berlalu, yaitu dengan cara melacak data histori. Hasil

dokumen dapat berupa tulisan dari berbagai buku, jurnal ataupun
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kajian tentang Batik Rifa’iyah. Juga dapat berupa lukisan atau hasil
karya monumental dari para pengrajin berupa kain Batik Rifa’iyah.
d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan sangat diperlukan untuk digunakan selama
proses pengambilan data di lapangan. Catatan lapangan dalam
penelitian ini akan berbentuk catatan fakta dari data kualitatif hasil
pengamatan dan wawancara dalam bentuk uraian rinci maupun

kutipan langsung.?

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mengikuti konsep yang diberikan dalam penelitian, yaitu proses
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus selama proses penelitian sampai tuntas. Sehingga analisis data
penelitian ini dimulai pada saat awal pengumpulan data dengan teknik
pengumpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya. Analisis data pada
pengumpulan data berupa pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan
melalui perpanjangan keikutsertaan di lapangan penelitian, ketekunan
pengamatan, metode triangulasi yang membandingkan hasil data

observasi ataupun wawancara dengan hasil data survey literature yang

2L Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol XVII,
No, 33 (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2018), hlm. 86.
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berkaitan dengan penelitian ini dan melalui kecukupan data
referensial.??

Dari hasil pengumpulan data, akan dicatat dan dianalisis dengan
mereduksi data yang meliputi meringkas data-data ke dalam konsep,
mengkode dan menelusur berdasarkan tema-tema. Setelah semua data
yang didapatkan telah tereduksi, akan dilakukan penyajian data dengan
melalui penyusunan data-data berbentuk catatan lapangan berupa teks
naratif. selanjutnya akan menghasilkan penarikan kesimpulan data-data
tersebut. Penarikan kesimpulan juga dilakukan secara terus menerus
selama berada di lapangan, dengan memikirkan ulang selama penulisan
data dan tinjauan ulang catatan lapangan.?® Teknik analisis data sebuah
penelitian kualitatif sudah dimulai dari awal penelitian dan berlangsung
secara terus menerus selama proses penelitian sampai tuntas yang akan
menghasilkan kesimpulan akhir dari apa yang didapatkan.

. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai gambaran
umum yang menjadi pembahasan skripsi yang ditulis oleh peneliti sehingga
menjadi satu kesatuan yang utuh dan guna mempermudah pemahaman agar

pembaca skripsi segera mengetahui pokok-pokok pembahasan skripsi

Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

22 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”... hlm. 86-87.
23 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”... hlm. 91-94.
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BAB I Pendahuluan, menjelaskan tentang keseluruhan isi skripsi yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II Landasan Teori, membahas landasan teori yang dijadikan
dasar pembahasan pada bab selanjutnya meliputi: Deskripsi teori terkait
dengan eksplorasi Etnomatematika, budaya daerah Batik Rifa’iyah Khas
Kabupaten Batang, konsep-konsep matematika yang ada pada batik, serta
sebagai Kajian Pustaka (Relevant Research) dan Kerangka Berpikir.

BAB III Hasil Penelitian, membahas tentang hasil data penelitian
yang telah didapatkan dalam studi lapangan observasi sebagai studi
pendahuluan beserta hasil dokumentasi juga dari wawancara dan catatan
lapangan. Bab ini mencakup profil Lembaga penelitian, dan hasil-hasil
penelitian untuk setiap rumusan masalah.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, membahas tentang analisis data
hasil studi lapangan observasi, wawancara, serta catatan lapangan dengan
teknik triangulasi data dan pengambilan kesimpulan.

BAB V Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat konsep-konsep matematika yang terkandung di dalam batik
Rifa’iyah Kabupaten Batang, konsep-konsep tersebut terdapat dalam
beberapa aspek batik Rifa’iyah, antara lain:

a. Proses pembuatan batik Rifa’iyah terdapat konsep angka,
perhitungan, pengukuran, perbandingan, perancangan, dan
penempatan.

b. Dalam penjualan batik Rifa’iyah juga terdapat konsep matematika
berupa angka dan perhitungan.

c. Terlihat jelas motif-motif kain batik Rifa’iyah sendiri memiliki
konsep matematika mengenai unsur-unsur geometri seperti unsur
titik pada motif Gemblong Sariris dan Kawung Jenggot. Berbagai
unsur garis mulai dari garis sejajar, garis berpotongan dan garis
tegak lurus pada motif Gemblong Sairis, Sigar Kupat atau Tambal,
Kupat Lepet, dan Kawung Jenggot. Unsur sudut mulai dari sudut
tumpul, sudut lancip, sudut suplemen dan sudut bertolak belakang
terdapat pada motif Gemblong Sairis, Sigar Kupat atau Tambal,
Kupat Lepet dan Kawung Jenggot. Berbagai bentuk bidang bangun

datar, ada bangun datar layang-layang dan segitiga pada motif
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Gemblong Sairis, bangun datar belah ketupat dan segitiga pada
motif Sigar Kupat atau Tambal, bangun datar segiempat juga
konsep kesebangunan pada motif Banji, bangun datar segiempat
(persegi dan persegi panjang) dan segitiga pada motif Kupat Lepet,
dan terakhir bangun datar lingkaran pada motif Kawung Dollar.

2. Proses pembuatan batik Rifa’iyah dalam mewujudkan pengetahuan
matematika atau konsep-konsep matematika yang ada menurut konteks
budaya dan tradisi masyarakat Rifa’iyah, antara lain:

a. Proses penyiapan kain dengan mengukur panjang dan lebar kain
yang dibutuhkan untuk membuat batik Rifa’iyah telah
mewujudkan konsep matematika selain angka, perhitungan dan
perbandingan, yaitu berupa pengukuran.

b. Proses pengetelan termasuk menghasilkan perwujudan konsep
matematika yakni angka dan perhitungan.

c. Proses nglowongi menghasilkan pengetahuan matematika yakni
unsur-unsur geometri. Motif-motif batik Rifa’iyah yang memiliki
unsur-unsur geometri diwujudkan oleh proses nglowongi. Terdapat
berbagai motif yang dibuat berbentuk geometri, antara lain bentuk
bangun datar segiempat, belah ketupat, layang-layang, persegi,
persegi panjang, segitiga dan lingkaran.

d. Selain proses nglowongi, pengetahuan matematika berupa konsep
matematika mengenai unsur-unsur geometri juga diwujudkan pada

proses isen-isen. Isen-isen yang dimiliki motif batik Rifa’iyah
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terdapat berbagai bentuk geometri dasar, seperti titik, garis, dan
bangun datar segiempat juga segitiga.

Proses mopok atau nembok tidak menghasilkan wujud konsep
matematika khusus karena proses ini dilakukan untuk menghalangi
warna masuk pada bagian atau motif tertentu. Namun proses ini
termasuk dalam perbandingan banyak proses yang dilakukan
berkali-kali karena pewarnaan Tiga Negeri dan Bang Biron.
Proses terusan menghasilkan wujud pengetahuan matematika
yakni konsep matematika mengenai pencerminan. Karena benar-
benar dilakukan dengan mengikuti hasil batik sisi kain
sebelumnya. Jadi hasil batik pada sisi kain kedua akan sama persis
dengan sisi kain sebelumnya.

. Proses pewarnaan inilah yang menghasilkan wujud pengetahuan
matematika berupa konsep matematika mengenai perbandingan.
Dengan proses pewarnaan yang berbeda juga akan mendapatkan
perbandingan banyaknya proses yang dilewati berbeda antara batik
Rifa’iyah Tiga Negeri dengan batik Rifa’iyah Bang Biron.

. Proses pelorotan, tidak menghasilkan konsep matematika khusus,
namun masih termasuk dalam perbandingan banyaknya proses
yang dilewati pada perbedaan pewarnaan Tiga Negeri dan Bang

Biron.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian eksplorasi etnomatematika pada budaya lokal
batik Rifa’iyah khas Kabupaten Batang maka dari itu penulis memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Pengrajin Batik Rifa’iyah dan Masyarakat
Diharapkan dapat melestarikan budaya yang telah diturunkan
turun-temurun dari nenek moyang. Jangan sampai menghilangkan motif
asli dari daerah tersebut, serta diharapkan dengan adanya penelitian ini
masyarakat Desa Kalipucang Wetan terutama di Desa Kalipucang
Wetan ini dapat sadar adanya bentuk dan unsur matematika yang ada di
dalam kain batik Rifa’iyah tersebut, sehingga dapat menyampaikan
makna budaya dan unsur lain yang berkaitan dengan pendidikan dan
matematika. Diharapkan pengrajin juga lebih memahami motif-motif
yang dibuat sehingga dapat dijadikan sebagai promosi produk menjadi
lebih menarik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan konsep matematika
secara umum tanpa memperhatikan materi pada jenjang tingkatan
sekolah sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil dari
penelitian ini, seperti menghubungkan konsep matematika dengan
materi tingkatan sekolah mulai dari SD, SMP, SMA maupun tingkatan

universitas dan membahasnya secara mendalam.
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